
 

 
 

BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki potensi besar dalam 

sektor pertanian, khususnya komoditas hortikultura. Tomat merupakan salah satu 

tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan dapat dibudidayakan 

secara luas di berbagai ketinggian, mulai dari dataran rendah hingga dataran 

tinggi, yakni pada kisaran 200 hingga 700 meter di atas permukaan laut. Tanaman 

ini memiliki beragam manfaat, sehingga menjadi salah satu komoditas unggulan 

yang banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Permintaan terhadap buah 

tomat cukup tinggi, baik di pasar domestik maupun internasional, sebagaimana 

terlihat dari tingginya tingkat pemanfaatan oleh masyarakat. Selain dikonsumsi 

langsung, tomat juga digunakan sebagai bahan penambah rasa dalam berbagai 

masakan serta sebagai bahan baku dalam industri pengolahan pangan. 

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum) merupakan tanaman yang banyak 

di budidayakan oleh para petani sekarang baik di dataran rendah maupun dataran 

tinggi. Buah tomat memiliki rasa unik yaitu rasa manis dan asam yang 

menjadikan buah tomat memiliki banyak penggemar. Tomat merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang penting di Indonesia. Komoditas ini banyak 

dikembangkan di Indonesia sehingga dapat menyumbang sebanyak 3,56 miliar 

rupiah dari seluruh indonesia (Kementan, 2018; Direktorat Jenderal Hortikultura, 

2020). Selain itu, tomat merupakan produk tanaman hortikultura yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Rata-rata tingkat konsumsi tomat sayur 



 

 

per tahun masyarakat Indonesia adalah sebesar 2,7 kg/kapita. Oleh karena itu, 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat dan ekspor, ketersediaan buah 

tomat yang tinggi sangat diperlukan terutama untuk meningkatkan hasil dan 

kualitas buah (Alfaena, 2018; Kementrian Pertanian, 2018).  

Produksiì buah tomat nasiìonal dalam 5 tahun terakhiìr adalah 877.792 ton 

(2015), 883.233 ton (2016), 962.845 ton (2017), 976.772 ton (2018), 1.020.333 

ton (2019). Luas area budiìdaya tanaman tomat diì IÌndonesiìa juga semakiìn 

bertambah 1,15 % dariì 54.158 Ha pada tahun 2018 meniìngkat menjadiì 54.780 Ha 

pada tahun 2019. Hal tersebut menunjukkan peniìngkatan dengan laju 

pertumbuhan sebesar 4,46% per tahun (Kementan, 2020; Diìrektorat Jenderal 

Hortiìkultura, 2020). Produksi tanaman tomat di Indonesia masih tergolong 

rendah. Untuk meningkatkan hasil produksi, diperlukan perbaikan dalam 

teknologi budidaya, termasuk pengembangan varietas unggul, optimalisasi 

pemupukan, pengendalian hama dan penyakit yang efektif, serta peningkatan 

penanganan pascapanen. Salah satu metode budidaya yang berpotensi 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen tomat adalah melalui penerapan 

teknik pemupukan. Penggunaan pupuk yang tepat dapat memperbaiki kesuburan 

tanah, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal (Fadel, 2017; 

Hariìniì, 2021).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kestabilan produksi dan 

meningkatkan hasil panen buah tomat yaitu dengan melakukan pemumpukan 

salah satunya pemberian pupuk bokashi. Pupuk bokashi merupakan pupuk hasil 

fermentasi bahan organik seperti, pupuk kandang, jerami, sekam, dan serbuk kayu 

dengan menggunakan Effective Microorganism 4 (EM4. Teknologi pertanian 



 

    
 

dapat menekan pertumbuhan patogen dalam tanah dan menyuburkan tanah 

sehingga efeknya mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Penggunaan pupuk kandang, seperti kotoran sapi dan kotoran kambing, 

merupakan salah satu metode dalam penerapan teknologi pertanian organik yang 

berkelanjutan dan memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Pupuk 

kandang dari kotoran sapi mengandung unsur-unsur makro dengan komposisi 

udara sebesar 85%, nitrogen 0,40%, fosfor 0,20%, dan kalium 0,10%. Pupuk ini 

berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, serta 

memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi tanah, sehingga mendukung 

keberlanjutan sistem pertanian (Nenobesi, 2017; Lestari, 2016; Yuliarti, 2016; 

Farid 2020). Pupuk kandang kotoran kambing dapat dijadikan sebagai pupuk 

Bokashi karena mengandung unsur makro air 60%, nitrogen 0,60%, fosfor 0,30% 

dan kalium 0,17%. Unsur-unsur tersebut sangat dibutuhkan oleh tanaman, karena 

berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman dan berimplikasi pada 

peningkatan produktivitas tanaman (Patanga, 2016; Cholis, 2016). 

Masalah utama yang sedang diìhadapiì oleh masyarakat diì daerah 

Manggaraiì Kecamatan Ciìbal, Kelurahan Pagal, Nusa Tenggara Tiìmur adalah 

banyaknya liìmbah kotoran sapiì dan  kambiìng yang diìbuang begiìtu saja diì sekiìtar 

rumah bahkan diì sepanjang tepiìan sungaiì-sungaiì sehiìnga meniìmbulkan 

liìngkungan yang kotor dan bau. Kelemahan pupuk kandang kotoran sapiì dan 

kotoran kambiìng tiìdak memiìliìkiì kandungan unsur hara pada pupuk kandang iìniì 

relatiìf siìngkat  (Nasiìr, 2019; Manurung., 2020)  

Berdasarkan observasiì yang diìlakukan pada tanggal 10 Maret 2022 diì 

Manggaraiì, Kecamatan Ciìbal, Nusa Tenggara Tiìmur petaniì cenderung 



 

 

menggunakan pupuk kiìmiìa yang dapat menyebabkan menurunnya tiìngkat 

kesuburan tanah dan menyebabkan keracunan bagiì tanaman apabiìla diìgunakan 

secara terus-menerus. Seharusnya penggunan pupuk organiìk lebiìh seriìng 

diìgunakan dalam budiìdaya tanaman karena lebiìh ramah liìngkungan apabiìla 

diìgunakan secara berkelanjutan. pupuk organiìk diìharapkan dapat menjadiì solusiì 

bagiì para petaniì dalam meniìngkatkan produksiì tanaman tomat, dan sekaliìgus 

membantu menjaga kesuburan tanah pertaniìan dalam jangka waktu yang lama 

(Aeniì, 2021; Fatkhuloh, 2021). 

Pemupukan tanaman tomat dalam upaya mendongkrak hasil pertanian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di berbagai daerah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman tomat cherry, yaitu pada minggu 

ketiga dan keempat, sangat dipengaruhi oleh pemberian pupuk organik cair 

(Banjarnahor,2018; Yuliìaniìngsiìh, 2019). Sementara iìtu pada peneliìtiìan 

menunjukan bahwa pemberiìan pupuk kandang kotoran kambiìng dan pupuk hiìjau 

yang berasal tumbuhan atau tanaman berpengaruh terhadap bobot segar buah 

pertanaman tanaman tomat Hasiìfah, et al., 2017; Sumarniì, et al., 2017 ). Pupuk 

bokashiì dariì kotoran sapiì dengan dosiìs 18 ton/ha  memberiìkan hasiìl tertiìnggiì 

terhadap pertumbuhan tanaman tomat yaiìtu 81,5 cm (Arumiì, et al., 2019; 

Supriìyadiì, et al., 2019). Hasiìl peneliìtiìan menunjukan bahwa Pemberiìan bokashiì 

liìmbah tanaman kubiìs (Brassiìca oleracea L.) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

jumlah daun dan percepatan tumbuh bunga tanaman tomat (Solanum 

lycopersiìcum) serta konsentrasiì yang efektiìf untuk pertumbuhan jumlah daun dan 

percepatan pertumbuhan bunga yaiìtu pada dosiìs 400 gram (Fiìtriìana, 2021; 

Samiìra, 2016). 



 

    
 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diperoleh hasil bahwa perbandingan 

berat pupuk bokashi kotoran sapi dan kotoran kambing mengakibatkan perbedaan 

pertumbuhan tanaman tomat dengan dosis perlakuan yang di atas berbeda mulai 

dari tinggi tanaman, berat berangkasan basah dan berangkasan kering, diameter 

buah, berat buah pertanaman tomat memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan tanaman tomat. 

 

1.2  IÌdentiìfiìkasiì Masalah  

Berdasarkan latar belakang diì atas dapat diìiìdentiìfiìkasiì permasalahan 

sebagaiì beriìkut. 

1. Hampiìr 90% para petaniì mengunakan pupuk kiìmiìa yang dapat 

menyebabkan tanah menjadiì asam dan beracun sehiìngga tiìdak subur lagiì. 

2. Penggunaan pupuk bokashiì masiìh sangat miìniìm diìgunakan masyarakat 

khususnya para petaniì. 

3. Kurangnya liìterasiì terhadap pemahaman dalam menggunakan pupuk 

bokashiì dalam meniìngkatkan pertumbuhan tanaman 

4. Penggunaan pupuk yang kurang memperhatiìkan efek sampiìng terhadap 

liìngkungan  

 

1.3 Pembatasan masalah 

Pembatasan masalah dalam peneliìtiìan iìniì sebagaiì beriìkut. 

1. Peneliìtiìan iìniì diìbatasiì pada penggunaan pupuk bokashiì yang diìhasiìlkan 

dariì fermentasiì campuran bahan-bahan organiìk sepertiì pupuk kandang 

kotoran sapiì, kotoran kambiìng, sekam padiì, serbuk kayu, batang piìsang, 



 

 

dan daun-daunan hiìjau dengan memanfaatkan bantuan miìkroorganiìsme 

penguraiì sepertiì miìkroba atau jamur fermentasiì 

2. Subjek yang diìamatiì dalam peneliìtiìan iìniì adalah pertumbuhan tanaman 

tomat (Solanum lycopersiìcum). yang diìliìhat dariì berat keriìng, berat basah, 

luas daun, dan tiìnggiì tanaman. 

 

   1.4 Rumusan Masalah  

1. Apakah variasi perbandingan berat pupuk bokashi kotoran sapi dan 

kambing mengakibatkan perbedaan pertumbuhan tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum) dilihat dari berat kering? 

2. Apakah variasi perbandingan berat pupuk bokashi kotoran sapi dan 

kambing mengakibatkan perbedaan pertumbuhan tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum) dilihat dari berat basah? 

3. Apakah variasi perbandingan berat pupuk bokashi kotoran sapi dan 

kambing mengakibatkan perbedaan pertumbuhan tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum) dilihat dari luas daun? 

4. Apakah variasi perbandingan berat pupuk bokashi kotoran sapi dan 

kambing mengakibatkan perbedaan pertumbuhan tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum) dilihat dari tinggi tanaman?   

 

 

1.5 Tujuan  

Berdasarkan permasalahan yang telah diìkemukakan diì atas, tujuan 

peneliìtiìan yang iìngiìn diìcapaiì adalah sebagaiì beriìkut.  



 

    
 

1. Untuk mengetahui variasi perbandingan berat pupuk bokashi kotoran sapi dan 

kambing mengakibatkan perbedaan pertumbuhan tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum) dilihat dari berat kering 

2. Untuk mengetahui variasi perbandingan berat pupuk bokashi kotoran sapi dan 

kambing mengakibatkan perbedaan pertumbuhan tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum) dilihat dari berat basah. 

3. Untuk mengetahui variasi perbandingan berat pupuk bokashi kotoran sapi dan 

kambing mengakibatkan perbedaan pertumbuhan tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum) dilihat dari luas daun. 

4. Untuk mengetahui variasi perbandingan berat pupuk bokashi kotoran sapi dan 

kambing mengakibatkan perbedaan pertumbuhan tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum) dilihat dari tinggi tanaman. 

 

1.6 Manfaat  

Hasiìl peneliìtiìan iìniì diìharapkan dapat memberiìkan manfaat teoriìtiìs dan 

praktiìs sebagaiì beriìkut. 

1. Manfaat Teoriìtiìs 

Manfaat teoriìtiìs yang diìharapkan dariì hasiìl peneliìtiìan adalah sebagaiì beriìkut. 

a. Hasiìl peneliìtiìan iìniì sebagaiì acuan bagiì piìhak laiìn yang iìngiìn 

mengembangkan peneliìtiìan sejeniìs. 

b. Hasiìl peneliìtiìan iìniì diìharapkan dapat memberiì iìnformasiì dalam 

pengembangan iìlmu  biìologiì, yaiìtu dalam biìdang fiìsiìologiì tumbuhan. 

2. Manfaat Praktiìs 

Manfaat praktiìs yang diìharapkan dariì hasiìl peneliìtiìan adalah sebagaiì  



 

 

beriìkut. 

a. Hasiìl peneliìtiìan iìniì dapat diìiìmplementasiì untuk pengembangan peneliìtiì 

yang berkaiìtan dengan berat pupuk bokashiì kotoran sapiì dan kambiìng yang 

paliìng efektiìf meniìngkatkan pertumbuhan tanaman tomat (Solanum 

lycopersiìcum) 

b. Hasiìl peneliìtiìan iìniì dapat diìiìmplementasiìkan oleh petaniì tanaman tomat 

dalam membantu meniìngkatkan pertumbuhan dan hasiìl tanaman tomat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


